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GLOBAL MARKET REVIEW 

Mayoritas saham perusahaan bluechip di AS menguat, sehingga 
menopang penguatan DJIA di Kamis (25/1). Selain DJIA, penguatan juga 
dicatatkan oleh Nasdaq dan S&P 500 (25/1). Penguatan tersebut dipicu 
oleh realisasi pertumbuhan ekonomi AS sebesar 3.3% qoq di Q4-2023 
yang lebih tinggi dari perkiraan di 2% qoq pada periode yang sama. Di 
sisi lain, saham teknologi yang sempat menjadi mover dalam beberapa 
hari terakhir berakhir mixed. Harga saham Tesla melemah lebih dari 
12% setelah melaporkan kinerja Q4-2023 yang mengecewakan. 
Sebaliknya, harga saham IBM menguat lebih dari 9% setelah 
mencatatkan kinerja Q4-2023 di atas ekspektasi. 

Indeks-indeks di Eropa menguat terbatas di Kamis (25/1). Pasar 
merespon keputusan European Central Bank (ECB) untuk menahan 
sukubunga acuan di 4.5% (25/1). Pasar saat ini berspekulasi terhadap 
peluang pemangkasan sukubunga acuan paling cepat di April 2024 
dengan peluang mencapai 60% berdasarkan analisa Reuters. Dari data 
ekonomi, Germany IFO Business Climate turun ke 85.2 di Januari 2024 
dari 86.3 di Desember 2023. 

Data ekonomi terbaru AS dan stimulus moneter di Tiongkok 
mendorong ekspektasi peningkatan demand terhadap komoditas 
energi, termasuk minyak bumi. Harga minyak bumi menguat lebih dari 
2% di Kamis (25/1). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7250] [Pivot : 7200] [Support : 7150] 

IHSG diperkirakan masih sideways di kisaran 7200 di akhir pekan ini (26/1). 
Stochastic RSI bergerak turun dengan validasi death cross pada MACD. Akan 
tetapi, volume transaksi kembali turun. Dengan demikian, belum ada 
validasi minor bearish reversal dari pola pergerakan IHSG saat ini. 

Pergerakan IHSG tersebut dipengaruhi oleh berlanjutnya pelemahan nilai 
tukar Rupiah ke Rp15,820 (+0.73%) di Kamis (25/1) sore. Pelemahan 
tersebut sejalan dengan perubahan pandangan pasar terhadap peluang 
pemangkasan sukubunga the Fed di Maret 2023. Pasar kembali ke 
keyakinan di akhir tahun lalu dimana pemangkasan sukubunga acuan 
pertama oleh the Fed diperkirakan paling cepat terjadi di 1 Mei 2024. 

Akan tetapi, saham-saham energy dan basic materials menunjukan 
pergerakan menyusul keputusan People’s Bank of China (PBOC) untuk 
memperbolehkan bank menyimpan reserves yang lebih kecil (stimulus 
moneter) mulai 5 Februari 2024. 

Top picks di Jumat (26/1) meliputi PTBA, ITMG, PGAS, MEDC dan ELSA. 

POINTS OF INTEREST 

• Mayoritas saham perusahaan bluechip di AS menguat. 

• Penguatan tersebut dipicu oleh realisasi pertumbuhan ekonomi AS sebesar 3.3% qoq 
di Q4-2023 yang lebih tinggi dari perkiraan di 2% qoq pada periode yang sama.  

• Indeks-indeks di Eropa menguat terbatas di Kamis (25/1). 

• Pasar merespon keputusan ECB untuk menahan sukubunga acuan di 4.5% (25/1).  

• Pemangkasan sukubunga acuan ECB diperkirakan paling cepat di April 2024 dengan 
peluang mencapai 60% berdasarkan analisa Reuters.  

• Harga minyak bumi menguat lebih dari 2% di Kamis (25/1). 

• PBOC memperbolehkan bank menyimpan reserves yang lebih kecil (stimulus moneter) 
mulai 5 Februari 2024. 

• Nilai tukar Rupiah melemah 0.73% ke Rp15,820/USD di Kamis (25/1) sore.  

• IHSG diperkirakan masih sideways di kisaran 7200 di akhir pekan ini (26/1).  

• Top picks  (26/1) : PTBA, ITMG, PGAS, MEDC dan ELSA. 
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MARKET NEWS 

GEMS PT Golden Energy Mines Tbk . 

PT Golden Energy Mines Tbk (GEMS)  menargetkan produksi sebesar 50 juta ton batubara pada tahun 2024, setelah berhasil 

mencapai produksi 46 juta ton pada 2023 yang melampaui target awal 40 juta ton. Perusahaan telah mengalokasikan bel-

anja modal sebesar US$46 juta pada tahun 2023, dengan sebagian besar dana digunakan untuk fasilitas pelabuhan, hauling 

road, dan fasilitas operasional lainnya.  

 

BNGA PT Cimb Niaga Tbk. 

PT Cimb Niaga Tbk (CIMB) sukses mengakuisisi Bank Commonwealth senilai Rp2,2 triliun. Langkah akuisisi memiliki tujua-

nuntuk memperkuat posisi CIMB di sektor ritel dan UKM, sejalan dengan komitmen perusahaan untuk meningkatkan 

layanan dan memanfaatkan peluang pasar perbankan Indonesia. 

 

TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk. 

PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) memproyeksikan peningkatan produksi CPO dan TBS pada 2024, meskipun APKASIN-

DO memperkirakan penurunan CPO sekitar 5%-10%. TAPG tetap fokus pada praktik pertanian yang baik dan pemupukan 

optimal untuk maksimalkan produksi selama masa puncak pertumbuhan tanaman kelapa sawit.  

 

SCMA PT Surya Citra Media Tbk. 

PT Surya Citra Media Tbk (SCMA) menargetkan pertumbuhan pendapatan dari Pemilu 2024 dan bisnis layanan over-the-top 

(OTT). Platform OTT Vidio, yang telah mencapai 4 juta pelanggan pada akhir 2023, diharapkan dapat mendorong revenue 

Perusahaan. 

 

PYFA PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) . 

PT Pyridam Farma Tbk (PYFA) berencana melakukan penawaran umum Obligasi Berkelanjutan I Pyridam Farma Tahap III 

tahun 2024 senilai maksimal Rp400 miliar. Obligasi ini memiliki peringkat irBBB+ dari Kredit Rating Indonesia.  

CA Reminder 

 

 

 

 

 

    

    

    

    

    

    

     


